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Komunikasi pendek (short communication)
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Berisikan pembahasan yang mendaam terhadap topik yang dibahas. Artikd yang ditulis tidak lebih
dari 10 halaman. Ddam Komunikas Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan.

Tinjauan kembali (Review)

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun
mendaam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga
memberikan gambaran " state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awa hingga terkini dan
kesenjangan ddam penelitian, perdebatan antarpeneiti dan arah ke manatopik riset akan diarahkan.
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain
melaui review ini.

9. Format makaah
a Makaah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spas ganda (kecudi abstrak

dan abdtract 1 spasi) padakertas A4 berukuran 70 gram.

b. Nomor hdaman diletakkan pada sis kanan bawah
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10.  Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makaah
a Judul

Judul harus ringkas dan padat, meksmum 15 kata, ddam dwibahasa (Indonesiadan Inggris).

Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata
b. Nama lengkap penulis dan damat koresponden

Namadan damat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada

nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip padasis kanan yang berhubungan dengan

adamatnya; nama penulis korespondens (correspondent author), diberi tandaenvelop (EI)
superskrip. Lengkapi pula dengan damat elektronik.
C. Absgrak dan Kata kunci
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Ketentuan Penulisan
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Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksmum 200 kata,
gpas tunggal, tanpareferens.
Pendahuluan
Berig latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan pendlitian. Ditulis tanpa subheading.
Bahan dan cara kerja
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada,
maka hanya ditulis stiran pustakanya. Apabila dilakukan modifikas terhadap metoda yang sudah
ada, maka dijelaskan bagian manayang dimodifikas.
Apabilaterdapat uraian lokas maks diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan
peta detil lokasi.
Hasil
Bagian ini menygjikan hasl utamadari penditian. Hasi| dipisahkan dari Pembahasan
Pembahasan
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penygjian hasil pendlitian. Daam
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasl, kecuali dipandang perlu sekdli.
Kesmpulan
Kesmpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang digjukan di bagian pendahuluan.
Ucapan TerimaKash
Ditulis singkat dan padat.
Daftar pustaka
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan namajurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara
lengkap, jangan disingkat. Namainisial pengarang tidak perlu diberi tandactitik pemisah.
i. Jdurnd
Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmoatic
Adjusment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by
Increasing Water Deficitsin Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576.
ii. Buku
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76. Academic, New Y ork.
. Prosiding atau hasil Simpos urm/Seminar/L okakarya dan sebagainya
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8 point.
b. Grafik
Untuk setigp perhitungan rata-rata, seldu diberikan standar deviasi. Penulis yang
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d. Tabe
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judul tabel.
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f. Semuanamabiologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan pemunculan
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan namayang valid disertai author/descriptor.
(Burung Maleo - Macrocephalon maleo S. Miiller, 1846; Cendana- SantalumalbumL.), atau
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Sdanjutnyanama-namabiologi disingkat
(M. maleo, S album, E. coli).

g. Proofreading
Proofreading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek
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h. Reprint/ cetak lepas
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kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.
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eksemplar tanpa nama dan damat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file ddam CD untuk
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya meldui damat eektronik (e-mail) resmi
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama._p2biol ogi @yahoo.com,
herbogor@indo.net.id

Sertakan damat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga mdiputi nomor telepon (termasuk HP)

yang dengan mudah dan cepat dihubungi.
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KERAGAMANGENETIK HIBR |1 DA BEBERAPA STRAINIKANNILA
{Oreochromis niloticus Blegker)*
[Genetic Variability of Tilapia {Oreochromis niloticus Bleeker) Hybrid]
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ABSTRACT
Objectives of this study are to determine the genetic variability among progeny of intraspecific crossing between three strains of Oreochro-
mis niloticus Bleeker (BEST, Nirwana, and Red NIFI) using Randomly Amplified Polymorphic DNA (RAPD) and truss morphometric. The
results showed that hybridization enabled to increase genetic variability respectedly on progeny of Nirwana male crossed to BEST femae
(27,93%) as well as to Red NIFI female. An analysist of truss morphometric indicated that BEST population had the lowest similarity and
largest genetic distance (0,6) to the Nirwana and Red NIFI which were closer to the hybrid populations.

Key words: Tilapia, RAPD, genetic variability.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keragaman genetik hibrida hasil persilangan 3 strain ikan nila Oreochromis niloticus Bleeker
(BEST, Nirwana, Red NIFI) dengan metode Randomly Amplified Polymorphic DNA (RAPD) dan truss morphometric. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan keragaman genetik hibrida hingga 27,93% pada persilangan antara Nirwanajantan dengan induk betina BEST
juga dengan Red NIFI. Analisis morfometrik menunjukkan bahwa nila BEST memiliki tingkat kemiripan yang paling rendah sertajarak

genetik terbesar (0,6) terhadap Nirwana dan Red NIFI yang menunjukkan kekerabatan genetik lebih dekat dengan populasi hibrida

Kata Kunci: Nila, RAPD, keragaman genetik.

PENDAHULUAN

Perikanan budidaya merupakan target utama
pemerintah dalam upaya menjadikan Indonesia se-
bagal produsen perikanan dan kelautan terbesar pada
tahun 2015 dengan peningkatan sebesar 353 %. Sa-
lah satu komoditas yang menjadi unggulan budidaya
adalah ikan nila (Gustiano, 2009). Perkembangan
nila cukup pesat, pada awalnya merupakan spesies
introduksi dari Taiwan, hingga saat ini sudah
dihasilkan strain-strain baru melalui proses seleksi
dan persilangan  {selective-breeding)  dengan
keunggulan khusus. Misanya, nila BEST adaah
strain nila hitam hasil pemuliaan nila GIFT {Genetic
Improvement Farm Tilapia) generas ke-6 yang
toleran terhadap berbagai
(Gustiano, 2009), Nirwana merupakan nila hitam
hasil seleksi famili dari nila GIFT dan GET
{Genetically Enhanced Tilapia), dan Red NIFI yang
dikenal sebagai nila merah hibrida. Pengelolaan

lingkungan  buruk

'Diterima: 15Agustus 2011 - Disetujui: 10 September 2011

sumber genetik dan perbaikan mutu genetik ikan nila
harus terus dilakukan untuk penyediaan benih sebar
yang berkualitas dalam rangka percepatan peningka-
tan produksi.

Seleks dan persilangan (hibridisas) meru-
pakan metode eksploitas sifat unggul melaui me-
kanisme heterosis {hybrid vigour) yaitu pemanfaatan
aks gen dominansi pada individu heterozigot (Tave,
1999), dengan demikian akan meningkatkan
keragaman genetik dan potenss produksinya
(Nugroho, 2001). Informasi keragaman genetik dapat
diperoleh secara molekuler dengan metode
Randomly Amplified Polymorphic DNA (RAPD)
yang berkorelas  secara  fenotipik
pengamatan morfometrik (Abdalah et al., 2004,
Arifin dan Kurniash 2007; Arifin et al., 2007;
Nuryadi et al,,2007).

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji keraga-
man genetik ikan nila {Oreochromis niloticus Blee-

dengan
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ker) hasil persilangan intraspesifik tiga strain (BEST,
Nirwana, dan Red NIFI) menggunakan metode Ran-
domly Amplified Polymorphic DNA (RAPD) dan
truss morfometrik.
BAHAN DAN METODE
Sampel DNA

Ikan uji yang digunakan terdiri dari sembilan
populasi hasil persilangan resiprok tiga strain ikan
nila (BEST, Nirwana, Red NIFI). Skema persilangan
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skema hibridisasi tiga populasi ikan nila
secara dua arah

Betina®
Populas R N B
R RR RN RB
N NR NN NB
Jantan® B BR BN BB

Keterangan: R (Red NIFI), N (Nirwana), B (BEST).

Sampel DNA berasal dari 10 individu per
populasi (total 90 sampel) diekstrak menggunakan
Genomic DNA Purification Kit (Fermentas). Setiap
ikan diambil sirip ekornya sebanyak 20-25 mg
ditambah 400 mL lysis solution dan dihomogenisasi
selama 20 detik kemudian diinkubasi pada suhu 65°
C sdama lima menit. Selanjutnya ditambah
chloroform sebanyak 600 mL, divorteks selama 20
detik dan disentrifugasi dengan kecepatan 10.000
rom selama dua menit. Supernatan dipresipitasi
720 mL H,O lau
dihomogenkan pada suhu ruang selama 2 menit dan
disentrifugas pada kecepatan 10.000 rpm selama dua
menit. Ekstrak DNA yang berupa endapan tersebut
dikeringkan kemudian ditambahkan 100 mL NaCl
(1,2 M) dan etanol absolut dingin sebanyak 300 mL
kemudian diinkubasi pada suhu rendah (-20°C)
selama 10 menit lalu disentrifugas pada kecepatan
10.000 rpm selama 3-4 menit, dibilas dengan etanol
dingin 70% lalu ditambahkan 100 mL H,O
kemudian dielektoforesis.

dengan  menambahkan
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Analisis RAPD

DNA hasil ekstraks (3 mL) ditambah dengan
1 mL loading dye dan dielektroforesis menggunakan
gel agarose 1% dalam pelarut Tris-Borate-EDTA
(TBE).
pewarnaan gel menggunakan
bromide 5 ppm selama 20 menit kemudian diamati di

Selanjutnya, DNA divisualisas dengar
larutan  ethidium
atas ultraviolet transilluminator dan
didokumentasikan dengan fihn polaroid.

Analisis RAPD dilakukan dengan teknik PCR
menggunakan 3 primer (Tabel 2): OPA-02 (5'-
TGCCGAGCTG-3'), OPA-03 (5-AGTCAGCCAC-
3'), OPC-05 (5'- GTCCCGACGA-3). Setiap unit
analisis terdiri dari 1 mL primer, 3 mL DNA, 125
mL 2x PCR Master Mix dan 85 mL H,O nuklease
free. Proses RAPD-PCR_ meliputi tahap denaturasi
awal (94°C, 2 menit) dan denaturasi (94°C, 1 menit)
tahap annealing (36°C, 1 menit) dan elongasi (72'C,
2 menit) serta elongas akhir (72°C, 7 menit)
kemudian dielektroforesis pada gel agarose 1,5% dan
divisualisasikan.

Analisis keragaman genetik intrapopulasi dan
hubungan  kekerabatan
dilakukan dengan metode exact test for population
differentiation serta perhitungan jarak genetik
dengan progrm  TFPGA (Tools for
Genetic Analyses) (Wright 1978, Raymond dan
Rousset 1995 dalam Miller, 1997).

genetik  interpopulasi

Population

Tabel 2. Jenis primer yang digunakan dalam analisis
RAPD

No. Kode Urutan  Panjang  G+C (%)
Primer basa  nukleotida
(5°-3")
1 OPA-02 TGCCGA 10-mer 70%
GCTG

2 OPA-03 AGTCAG 10-mer 60%

3 OPC-05 GTCCCG 10-mer 70%
ACGA




Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

Tabel 3. Deskrips 21 karakter morfometrik ikan nila

No Bidang Truss Kode Deskripsi titik-titik morfometrik

1 Kepala Al Bawah mulut - awal sirip perut

2 A2 Bawah mulut - atas mata

3 A3 Atas mata - awa sirip punggung keras

4 A4 Awal sirip perut - awal sirip punggung keras

5 A5 Awa sirip perut - atas mata

6 A6 Bawah mulut - awal sirip punggung keras

7 Tengah Tubuh BI Awal sirip perut - awa sirip ana

8 B3 Awal sirip punggung keras - awa sirip punggung lunak
9 B4 Awal sirip punggung lunék— awal sirip and

10 B5 Awal sirip punggung keras - awa sirip ana

n B6 Awal sirip punggung lunak - awal sirip perut

1 Tubuh belakang Cl Awal sirip anal - akhir sirip ana

13 C3 Awal sirip punggung lunak - akhir sirip punggung keras
14 C4 Akhir sirip punggung lunak - akhir sirip anal

15 C5 Awal sirip punggung lunak - akhir sirip ana

16 C6 Akhir sirip punggung lunak - awa sirip and

17 Pangkal ekor DI Akhir sirip and — awal sirip ekor bawah

18 D3 Akhir sirip punggung lunak - awal sirip ekor atas
19 D4 Awal sirip ekor atas - awal sirip ekor bawah

20 D5 Akhir sirip punggung lunak- awa sirip ekor bawah
21 D6 Awal sirip ekor atas - akhir sirip anal

Gambar 1. Skema truss morfometrik ikan nila (Brzesky and Doyle, 1988).
Keterangan: LS = Standard Length /Panjang Standar

Truss morphometric

Doyle, 1988) dilakukan menggunakan jangka sorong
dengan ketelitian 0,01 mm pada benih umur 84 hari,
masing-masing 10 jantan dan 10 betina per populasi
hasil persilangan sehingga jumlah total ikan yang
diukur sebanyak 180 ekor. Parameter pengukuran

Tabel 4. Jumlah dan ukuran fragmen DNA
Pengukuran truss morfometrik (Brzesky and teramplifikasi pada ikan nila

truss morfometrik terdiri dari 21 karakter (Brzesky

dan Doyle, 1988) (Gambar 1 dan Tabel 3).

. Jumlah frag- ukuran fragmen
No. Primer . (bp)
1 OPA-02 18-Jul 200 - 2000
2 OPA-03 10-Jn 200-1600
3 OPC-05 15Ma 250-3000
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Foto 1. Profil RAPD teramplifikasi pada ikan nila:
OPA-02, OPA-3. OPC-5

HASIL
Polimorfisme DNA

Profil  RAPD teramplifikas disgikan pada
Tabel 4 dan Foto 1. Ukuran DNA teramplifikas
berkisar antara 200-3000 bp. sedangkan jumlah
fragmen RAPD bervarias antara 1-10 (OPA-03), 3-
15 (OPC-05) 7-18 (OPA-02).

Polimorfisme genetik pada populas hibrida
lebih tinggi dibandingkan truebreed (Tabel 5). Popu-
las hibrida yang meibatkan Nirwana jantan (NB,
NR) menunjukkan polimorfisme genetik yang
tertinggi (27,23-27,93%) dan RN adalah yang teren-
dah (10.46%). sedangkan pada truebreed BEST (BB)

Tabel 5. Polimorfisme genetik sembilan populas
hasil hibridisasi 3 strain ikan nila

T~ __J;mkm

Bt~ BEST Nirwana Red NIFI
BEST 20,31% 27,93% 15,13%
Nirwana 19,80% 15,41% 10,46%
Red NIFI 26,91% 27.23% 17.04%
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lebih tinggi dari pada Nirwana (NN) yakni 20.31%
versus 15,41%.

Demikian pula. tingkat heterosigositaspopulas
les hibrida lebih tinggi dari pada truebreed (Tabe
6), yang terendah adalah RN (0,04) sebaliknya VR
tergolong tinggi (0,11).

Berdasarkan uji perbandingan berpasangan

Tabel 6. Heterozigositas sembilan populas hasi
hibridisas tiga strain ikan nila

w BEST Nirwana  Red NIFI
Betina
BEST 0.08 0.09 0,06
Nirwana 0.07 007 004
RedNIFI 012 011 006

(Fy) terhadap varias aelik antar populasi (Tabe 7)
menunjukkan perbedaan yang nyata kecuali antara

Tabel 7. Probabilitas uji Fy ragam aelik antar
populas hasil hib_ridisasi ikan nila

Pop-

uas NB BN BR BB NR NN RN RR RB
NB ***

BN O,01 ***

BR 0,33 0,00 ***

BB 0,00 0.00 0.00 ***

NR 0,00 0,00 0,00 0,00 ***

NN 0.00 0.00 0.000,000, Q0 ***

RN 0.00 0.00 0.000,000,00Q0.Q02 ***

RR 0.00 0.00 0.000,000,01 0,000, 00 ***

RB 0,33 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 ***

hibrida NB dengan BR dan RB (P>0.05).

Berdasarkan andisis hubungan kedekatan
genetik antar populas hasil persilangan 3 strain ikan
nila (Tabel 8). jarak genetik berkisar antara 0.43
(NB.BR) hingga 0,59 (NB.RN).
Truss mor phometric

Berdasarkan indeks kesamaan  (sharing

component) karakter morfometrik (Tabel 9), nila
truebreed Red NIFI (RR) menunjukkan tingkat kera-

gaman yang tertinggi (90%), sebaliknya BEST (BB)



Tabel 8. Jarak genetik antarapopulasi ikan nilahasil
hibridisasi 3 strain

Pop- RN RR RB
uass NB_ BN BR BB NR NN

NB * k%

BN 0,47 ***

BR 0,43 0,48 ***

BB 0,55 0,56 0,50 ***

NR 0,5 0,53 0,50 0,58 ***

NN 0,52 0,51 0,48 0,60 0,49 ***

RN 0,59 0,57 0,48 0,46 0,48 0,54 ***

RR 0,55 0,54 0,50 0,58 0,47 0,49 0,53 ***

RB 0,44 0,57 0,53 0,58 0,49 0,52 0,49 0,56 ***

termasuk kategori heterogen dengan tingkat kemiri-
pan lebih rendah dibandingkan Nirwana (NN) yaitu
55%vi85%.

PEMBAHASAN

Keragaman profil RAPD meliputi jumlah dan
ukuran fragmen DNA (Tabel 4). Hasil amplifikas
dengan menggunakan 3 primer menunjukkan hasil
yang bervariasi, hasil seleks dari 11 primer menun-
jukkan hanya ada 3 primer yang teramplifikas yaitu
OPA-02, OPA-03 dan OPC-05. AmphTikes
menggunakan 3 primer menghasilkan fragmen DNA
dengan ukuran masing-masing primer berkisar 200-
2.000 bp, 200-1.600 bp dan 250-3.000 bp serta
jumlah pita DNA yang bervariasi (Foto 1).

Jumlah lokus yang dihasilkan dari 3 primer
yang digunakan menunjukkan karakter berbeda, yai-
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tu primer OPA-02 sebanyak 31 lokus, OPA-03
sebanyak 21 lokus dan OPC-05 sebanyak 34 lokus.
Perbedaan jumlah lokus tersebut disebabkan jumlah
pita DNA hasil amplifikas dari 3 primer yang
digunakan menunjukkan jumlah yang berbeda.
Jumlah fragmen untuk setiap primer memiliki karak-
ter yang berbeda, OPC-05 menghasilkan jumlah
fragmen lebih banyak dibandingkan kedua primer
lainnyayaitu 3-15 fragmen. Untuk OPA-02 dan OPA
-03 masing-masing sebanyak 7-18 fragmen dan 1-10
fragmen.

Persentase polimorfisme genetik pada popu-
lasi hibrida lebih tinggi dari pada true breeding, dan
yang tertinggi adalah NB (27,93%). Sedangkan po-
limorfisme pada populasi truebreed BEST (BB) ada
lah yang tertinggi (20,31%) dibandingkan dengan
Nirwana (NN) dan Red NIFI (RR), yakni 17,04%
versus 15,41% (Tabel 5). Hal ini menunjukkan bah-
wa hibridisas dapat meningkatkan keragaman ge-
netik populasi pada keturunannya. Pada beberapa
populasi hibrida (RB, RN, BN) menunjukkan po-
limorfisme yang relatif lebih rendah diduga terkait
dengan tingkat heterosigositas populasi yang sangat
rendah (0,04-0,12). Menurut Arifin et al. (2007),
persentase polimorfisme pada ikan nila hasil
persilangan dengan seleks famili  (selective-
breeding) lebih tinggi yaitu berkisar antara 47,66%

Tabel 9. Indeks kesamaan morfometrik interpopulasi ikan nilahasil persilangan

Popul asi BB RB NB RR BR NR NN RN BN Total (%)
BB 55 0 20 10 0 0 10 5 0 100
RB 10 85 0 0 0 0 5 0 0 100
NB 10 0 75 5 0 0 5 5 0 100
RR 0 0 0 D 0 0 5 5 0 100
BR 10 0 0 10 60 0 5 0 15 100
NR 15 0 0 5 0 60 15 0 5 100
NN 5 5 0 5 0 0 85 0 0 100
RN 5 0 5 5 0 5 0 75 0 100
BN 0 0 0 0 15 5 10 0 70 100

Keterangan:

823



Gustiano et a. - Keragaman Genetik Hibrida Beberapa Strain Deen Nila (Oreochromis niloticus Bleeker)
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Gambar 2. Dendrogram sembilan populasi hasil hibridisasi tiga strain ikan nila

sampa  64,86% dan tingkat heterozigositasnya
mencapai 0,1760-0,2168. Tave (1999) menyatakan
bahwa penggunaan jumlah induk yang terbatas
dalam pemijahan dapat mengakibatkan tekanan
silang dalam (inbreeding) sehingga mereduksi ragam
genetik. Jumlah pasangan induk yang efektif (Ne)
adalah lebih dari 50 pasang, atau pada ikan nila
minimal jumlah induk yang digunakan adalah 10
pasang (Widiyati et al., 2004). Pada penelitian ini
digunakan 10 pasang induk pada tiap-tiap
persilangan.

Sebaran adik interlokus menggunakan ana
lisis berpasangan (F<), menunjukkan perbedaan yang
nyata kecuali padatiga populas hibrida NB, BR dan
RB. Demikian pula digambarkan pada dendrogram
jarak genetik yang menunjukkan bahwa posisi nila
BEST (BB) terpisah dari kelompok Nirwana dan Red
NIFI serta ketiga populasi hibridanya (NB, BR dan
RB) yang memiliki hubungan lebih dekat (Gambar
2). Hasl ini didukung oleh analisis sharing
component, bahwa tingkat kesamaan morfometrik
pada nila BEST lebih heterogen dibandingkan
Nirwana (55% vs 85%), sedangkan populasi Red
NIFI memiliki homogenitas yang tertinggi (90%).
Menurut Nugroho et al. (2001), jarak genetik antar 2
populasi dipengaruhi oleh sebaran aé€lik intralokus
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yang ditentukan oleh proses seleks garnet dalam
persilangan dan tergantung pada sumber genetik
induk. Jarak genetik pada ikan nila hasil seleks
famili lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian ini (0,1978-0,3289) (Arifin et al, 2007).
Hal ini diduga karena sumber genetik induk meliputi
beberapa strain ikan nila yang telah mengalami
proses selective-breeding dari sgak awalnya serta
pola adaptas terhadap lingkungan yang berbeda-
beda. Sdain itu, persilangan yang berlangsung tanpa
seleks menunjukkan keragaman yang lebih tinggi
(Koh et al., 1999; Gustiano dan Pouyaud, 2005;
Gustiano dan Pouyaud, 2007).

KESIMPULAN

Persilangan 3 drain ikan nila {Oreochromis
niloticus) meningkatkan keragaman genetik pada
populasi hibrida hingga 27,93% vyaitu antara nila
Nirwana jantan dan BEST betina dibandingkan
dengan populasi truebreed 20,31% (BB) dan
27,23% (NN). Secara morfometrik, nila BEST (BB)
menunjukkan tingkat keragaman populas yang pal-
ing tinggi (55%) dibandingkan Nirwana maupun Red
NIFlI. Dendrogram jarak genetik menunjukkan
truebreed BB terpisah dari Nirwana (NN) maupun
Red NIFI (RR) sertapopulasi hibrida
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